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SORYA DALAM P R A T l W  DAN 
R A S A W A ~ A K A :  HERMENEUTIK BHTSMA 

MENURUT TEORl DHVANl ANANDVARDHANA 

Teks KAS belum pernah mendapat per- 
hatian dari para peneliti kakavin. Ringkasan 
oerSta KAS secara selayang pandang pemah 
dOterbiikan oleh Zoetmulder pada tahun 
1974, dalam karya monumentalnya yang 
bejudul: Kalangwan: A Survey of Old Java- - Literature (Zoetmulder 1974). Kete- 

"The Ambaraya ("Amba in Quest of 
Help") goes back to the Jnal Udyog- 

-an yang menarik dalam buku hu dapat of a dscrpk with ~mpct  fQ kis e a r ,  the 
mmukakan di bawah ini sebagai berikut: b m b i n  chcPlleage8: B M P  ta a 

t aparva Ambd won by Bhiwa in mayam- full sc& war fn which a jam@tfr of 
vara, but not accepted by him as wife kr'ngs f& part aa b& 8 t h  As cx r e d  of 
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msntpakan khan psnelitiin yang m g a t  
menarik. MenercIknya teks K44 Itu teM& 

di Bali (bdk. Goudtiaan, 1970: 555564; 
1973:61-69). 

Sebagai genre krrrkw'n (bdk. Hernadi, h, 
1972; Rosrnsrin, 1985; Kent, 1986; Todorov, Pen 

banyak sekali yang tidak diJumpai dalam @, 



n b q i  dunb p&mWan k a b  

, Danok dan Vi3mana 



Biasanya kata dhvani diierfemahkan de- 
ngan, 'saran' (suggestion), namun 'saran' 
atau 'suggeMon' tampaknya berarti, 'ids, 
atau arti yang tidak langsung'. Apabila 
dhvani diterjemahkan dengan 'saran', ter- 
jemahan itu tidak dapat menjelaskan arti dan 
kekayaan dhvani. Yang paling pokok, dhvarri 
adalah bukan satu i r t i  dZ ahtara arti-arti lain. 
Dhvani adalah 'Makna ying lebih dalam', 
'Makna puitis', 'penuh dengan arti. Wwffni 
adalah yang membangktikan melalui arti. 
Dalam bahasa Inggris, dhvgni lebihm baik 
ditejemahkan dengan eva&ion, 'pem- 
bangkit'. Di sarnping itu kata 'saran' lebih 
menyoroti faktor emosfonal yang terlihat 
dalam proses dhvani. Dengan demikian 
'pembangkit' lebih tepat daripada 'saran' 
(Amaladass, 1984:79). 

Dhvani bukanlah bentuk lain a/aIjc&a, 
atau bukan hmya sekedar aslga ttagi kavya- 
;em. Tidak benar, wka dikatakan bahwa 

h dad mtu bagirrn 
g benar adakh 

kebalikannya, yaitu: dhvani menjiiai kavy- 
atlama. Supaya kBvyeSsm dapat meman- 
carkan sinar kemuliaan, dhvani hams ada di 
dalamnya. Dhvani adalah atma, yang mem- 
bed kehidupan, dan juga membeii m m a  
pada seluruh &@'a. Dhvmi bukan t i p  bam 
dari makna, tetapi cam barn untuk meng- 
elarnl arti lama. Yang benar dhvani bukanlah 
sebuah aspek, tetapi suatu atmosfer, situasi 
mmpiuruh yang dibrangun dengan &&dam- 
w e .  DhoronI membat orang melihat ke- 

, 1976:871). Arti kata b 
dalm teks-teks Vedb, 
jm@$ha itu memng 
masalah-rnasalh yang 

akan berguna untuk penetikian teks m. 
Dalam peradaban-peradaban lain jugs few- 
dapat gagasan yang paralel mengenal 
adanya 'dasar kokoh dan tinggi'. Dasar yang 
kokoh, penyangga, pendukung , kerap kall 
dijadikan simbol kekokohan spirituJ, f%l&l, 
atau pula gagasan untuk bertumpunya kbhb 
dupan manusia. Dalam dunia mistik, prlia- 
t ima dianggap menjadi dasar ataupun 
numpu jiwa, yang belum bernama dan tid* 

kan, jika pratl@a berartl, 'ddasar 

berikut : 

izaibulgf d magical powers; 
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i o b h  htir dgmvimbsh 
dgga ratna prdpta, BhT$ma, seperti misalnya bhll$zq~a, 
k ! F W W q  megh payug ira sutejdkilat dhvllja, v&@han, lams, hrd, 
s&g nig astra, kaitan erat dengan s0iya, terutama 

kum&Iab kutragan stiryatqeJa. suteja, kumdlab, saryafeia, m a ,  

h- t s r tw ip  varm ni v&@hrrn irdheta yang 
Urlba  divya, 
lavan t- laras kapva pinutihan ahulap 
camaranya pradipa, 
b h i m  hnu@titik$@natus-atus upupul BH~SMA SEBAGAI RASAWA~~JAKA 

samppurp vTrya, Kalau ditelusuri dengan teori dhvani, 
mhm~iz mahWla kmefiar a h d a ~  hir tampak jelas apa yang diterangkan oleh 
kilat s&yg~a lumrii." Anandavardhania bahwa pada tataran awal, 

frasa kavyasfltm8 berlaku bagi arti umum 
'-- Sri BMSmp be*m~af di sebuah kd~jfa: yo 'rfhah sah@afl$I@gh,pw!, 
6elah menf3enakan per- me- k8vyasytmeti vyavasthitah (Dh.Al. p. 8,445). 
n~a Sementara itu, pratiiyamansrtha disebut inti 
tampan bsgaiLan menyilaa- k#vp: sahMayakcanam $am tattvi3ntamfp 
ksn, bnldlat, prhimvata i@ menya1a9 ta&W eva so Whah (Dh.A1. p. 8, 45). 

di m* bagdm mega Sementara itu, pralyamanddha dibagi lagi 
pagmgnya9 cemerhg menjadi: vastu, alaq~kWa, dan m a .  Dari ke- 
s b r  sqjata, tiga bentuk itu, msa sendiri disebut k8vya- tiada bulan pumama, sydfma: kdvyasyafma se ev$rfhab (5h.Al. p. 
bcrhht-kibat7 tersinari 'Ieh sinarmatahmi. 12, 7), sehingga tidak meng-herankan, gka 

Bersih, sangat indah warna pakaiannya, msadhvani merupakan esensi seluiuh 
kavya: ucitaSabdena rasavipyam evaucj- 
tyam bhavatttTi da7Sayan msadhvaner ]Witat- 
vam sucayati (Locana p. 45, 87). Di tempat 
lain dinyatakan bahwa madhvani f f k  
pemah dimimpikan sebagai yang dinyatabn 

sempurna dan sangat Rmpurna sgcara langsung melalui kata-kata, dan 
madhvani adaiah ha1 yang sangat penthg: 
yas yu svapne pi na sv&b-davB~ na 
l a u k i k a v y a v a h ~ a  h 
s a k ~ s ~ i E c a g i o c a m  msadhvanir Hiti, Ga 
ca dhvmif eveti, sa eva rnuhyatayaknefi 
(Locana p. 51,3-p. 52,5) (Amladass, 1984: 

di atas dapat dikata- 93)- 
Dalam rangka memahami 

Anandavardhana menunjukka 
4d), suwa 

6 



SLhye dalam Prcrtrnff dan Rasa 

ya senctiri, vyanjaka berjalan 

menunjuk suatu hal yang 
da dltinya, jika yang diiunjuk 
dan/atau dapat ditunjuk, ha1 

Ma-kata indivi- 

Efelmya seiaiu mwgakan has# $#all 
situasi msnyetttruh dangan $ Q ~ W  
tetapi efek itu djbuat brtt-$nff 
kata Wusurr atau 
kata, kdka selnrah 
vyaniaka, tidak dianggap ft~rpimh, tetapi 
faMor-faWor )fang msnyunhwtg UIPW m- 
jab, di&crrankan dan afmpm latar 
belakang. abuah tm&jadi atau 
m~g8nJ i .  Namun, MUM guhhan, 
tidak semua bagian individual m - b n g  
secara bersama-stma untuk k&dahsm 
yang totat. Mewpun haElriya adsfah ke- 
indahan k r t d u m ,  Wapi Mik sebauh 
kata khusus, atau ar?i 
nya, maah kpercsn 
menghersilkarn lcwritsdahgn itu. $blah =lab- 
nya para pembaca d m  mmkmm vyM- 
jaka yang  pan^ &lam sebW k @ p  
(Arnalaciass, 1084: 1062. 

kekuabn untuk 
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"tat& vi&b sah@pafb mmve& rm& 
di'mamarpmam- eviina-sargi- 
katp kabala@gI vide* iti ~ ~ ~ a -  
m t e ~ g I r n ~ ~ c t v l l ~ ~ "  

'Bahwa Wtas yang istimewa adalah ke- 
mampuan alamiahnya untuk menjadi pem- 
baugkit (menjadi sarana) untuk rwa, dan 
lainelah, d iked  oleh para s a h m .  Ke- 
unggt lh yang terkemuka kata* ~~- 
kan pads kepemb9ngkitmqa mdiri.' 

Kemudian Anandamrdhana mnambahkan 
bahwa dalam keberadaan itu, ketika pem- 
bangkit m a  tidak dilumpai, orang dapat me- 
lihat semacam keindahan. Dengan peng- 
hargaan yang ajek tefhadap keindahan da- 
lam kata-kata semacam itu, vyrpAjaka dite- 
mukan dalam kalya para kavi yang agung. 
Seseorang terbiaw melihat kehdahan 
dalam kata-kata, bahkan konteks-bnteks 
lain dengen asosiasi (L3h.M. p. 156, 17-1 8) 
sepertf dikatakan berikut di bawah ini: 

"yatrlipi na tat saqprutibhlQate tatriipi 
ypu@jake r~cmlhtare ya&&Spr@ samth- 
avtpm tegtp prdqat i tar tdm tad 
bhp=a&pdmha#im a m  avabhd$atu i@ 
awafwam." 

'Bahkan datam kqadian-kejadian, dinrana 
(kindaban) ti& b i n a r ,  disana juga (dapat 
ditemukan ke-). Bahwa keunggdan 
dotlam sebuah kata sebagai pembgkit di- 
&rima dalam karya-karya lain, y m g  dilihat 
(oleh pem-) menjadi beminar (didam satu 
konteb yang berbeda), frarena kebiasaan 
brasosiasi. ' 

ari pemyataan itu bahwa kepsm- 
delam kah-kata ksrap kali dibawa 

dBIfi 8810&0@ dalam pikiran sahscJaya* yang 
Bia3Wmampuan dalam penghargaan atas 

diungkapkan pemalm elklog 
$an puitikia dan pem-. Pro- 
adalah ha1 yang berlangsung. 
nya vpfij8ka tidak h a m  dapat 

untuk bahasa, tdapi juga 
uwk mb$k tarlan, dan lab-lainnya. D a  
ngan kata tain, dapat dlutarakan bahwa 

mengatahn hal-hat itu seafa 
bukan karma tmrwa Itw W k  
tetapi karma gernmr?ya ahin I 
dan menarik dengom tidak dfwakan 
langsung (Amaladass, 1984:91). 



Sllrye dahtn Prsti$%B den Resn 

Berdasarkan pada keterangan dl atas, 
h kiranya pemyataan teoretis itu dite- 
dalam penelitin KAd. Pembicaraan 

ai dari vmya, yang merupahn 
W u .  Dalam konteks teofi 

veya bersama dengan pratiya- 
enrpakan dua dimensi dad maiaa, 
ah ditetapkan sebagai &ma Mvya: 
h sah/dayWaghya@ kavyasyatmeti 
!IJ V a c y a ~ y a m ~ ~ k h y a u  tirrsya 

bhrJu smflau (Dh.Al. p. 6, 9-10). 
mensi ini termuat dalam realitas 
is yang sama seperti dua sisi rsekeping 
uang. Pratiyamana dilfhat melalui urut- 

primer dan sekunder. Jadi Anan- 
ana memauskkan semua tipe arti 

dan designatif: mernasukkan 
yang denotati dan designatit 
$3, dan lain-lain dalam vacp 

84:79). Dari pemyataan itu 
dapat diietapkan bahwa, BhTsma, 
spa, merupakan v&cya, yang di 

bekerja abhidha dan lakg@, 
uanya merupakan dasar dari arti 

tugnkapkan. Namun keduanya meru- 
dasar dari arti yang diungkapkan. 
, kemudian handavardhana juga 

hskan bahwa Mcya bukan segalanya 
k8vya. Masih ada aspek lain dari 

an yang sama itu, yakni: aspek 'yang 
diwujudkan atau diuraikan': vyeggya, 
oleh Anandavardhana dinamai' yang 
gerti, dibangkitkan, atau dlhayati': 

vyaggya saling berhubungan 
beroperasi dalam v-. 

vacya orang tidak dapat berbicara 
nai vyaqgya. V&ya menguraikan did- 

diri dan dengan proses itu: setiap 
menguraikan aspek yang lain. 

menguraikan aspek yang baru itu, 
tidak berhenti hadir, tgtapi menge- 
kan dirt dengan membetikiiln prieritas 

rnakna yang baru ditemukan: ucygtrr- 
t9erbdo va .......... Wh@ (Dn.Al. p. 18, 

@dk. Amaladass, 1984: t94). Dari 
agaknya perhi ditekankarr lagi bahwa 
metupakan pembangkit W u ,  kgrena 
adalah salah satu t i p  vyqgya 

aladass, 1984:81-82). 

Jika BhT$ma, 
sebagl Wcy-8 tw 
atas, mrya w$agai M e m i  BhT$ma 
mbnlwnya adalah WU, yang me~f~akan 
salah satu t#pe dhmjj P;emba~@dta# wlscya 
dan cshvtwi teQmdi pada swat yaq hernpir 
bersamaan. Pada wMu viRya b34utudcan, 
sesaat staQeIcah itu terjadikh &mi ( h a -  
ladass, 19&4:83). K&ka ERT$m$ Sir4prrs- 
tima, dabm KAg mbag Rutur- 
kan, pada mat ftu pule P@W- 
hayatannya mbagai W p ,  ymg msncpakan 
vastudfwmi, yang diwujudh dan dapat 
diraba. Baik &lam v a & m i ,  maupun 
dalam &mmelihmi, JtknWImIibhawa 
sangatitah jetas, dan dmikian ma rangkai- 
an temporal antam kedwnya. Bekmjutnya 
Anandavslrdhslna rnQfmttk aatu bknptrlan 

. 
juga sering tidak dipM 
dhanabhideyapWtpf 

kramabJ sa yuldayulstyer bet H 
dn na lak$yate (D#?.Af. p. I@, bq 
dass, 1984:104). 

Dari uraian dl atm, ny-lah, 

dhvani, yeng benrpa sffrysl. S-ai denplan 
paham handamrdhana, BhTqma menunjuk 
sesWu, yang mgaQ@ dirinya mndH, 
yakni: s&p, dan Ntya adalertr hal 9~1.9 
dapat d i M  s e r t a l ~ u  d a p l  dinya&km, 
cukup treralaeran di fiini, kalau strrya drdwdtrk- 
kan pada vastudAvmi. Idmtiflkasi 13hWa 
sebagai sBrya, @ran@ bukantah hat yen$ 
dicari-cari, knsna seh&srimana d3twfis deR 
Simson, BhQma cadalah sUtp pad& mat 
matahad hadir dl bekerfran bmi selatan. 
Dijelaskan oleh Simwn reb8gai Mkut: 

"nte year is &tepJm'md bqy omse of 
thesun t n : l t . t h a , t & m & w ~ *  
represented 6y &@I, the e&&t son of 
Kirrcff engm&red By Stya &cr, Rdtw 
does not participafe in the w h 1 ~  Wle; he 







wbagaimana dikatakm oteh FRs Staal, 
penghayatan mistis cendemng mang- 
antarkan s e s e m g  kpada penghayat- 
an-penghqatan reli43b.a atm pemya 
pada Oewa (bdk SW&& 1976:$W199; 
1 979:2-22; 1 980: 1 19-142; 1 WfS~33-64, 
1 83-224). 

3. Dari penjeIman diatm dapert dhtakan 
bahwa dhvgni adstlah bukan satu arti di 
antara atiiarti yang lain. Dhvm' mcuupa- 
kan keutuhan arti dan makna, yang ke- 
duanya ada pada tataran yang berberda 
sebagaimana dan #m&. Kedua- 
nya tidak dapat diidsntiakasikan atau 
ditempatkan pada tataran yang -ma. 
Oleh sang kavi ma, BhT$m dljaiikan 
sarana untuk menampilkan dhvanl W, 
karena md*i BhQma tenrngkslp arti 
dan makna WM. Wam kenyataannya, 
BhTwa &pat dii&Miflkadkan dalam 
dua &Wan, yaitrr tataran arti, yang 
berbitan efat dsngan W, dan 

malma, yang berkaitan efat 
afma W. Dengan dmikian 

lsiaik v&ual%wani, alaqkW&vBn/, mau- 
pun ramdhvmi W, smunya di- 
MmgWkan melalui BhT- se m*Q 
nayaka W sehing~a dl diri 

- f3hT$mkih tewjadi titik temu ketmya. 
.A 'h, . 

mamm &u tid- cukup 

atau dengm kata fain, 
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